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ABSTRACT

Shallots have an important role in everyday life for the people of Indonesia. Fluctuations in the
shallot commodity occur due to the dynamics of changes in the amount of demand and supply.
In addition, an additional factor that occurred during this pandemic outbreak was the
obstruction of distribution in the marketing of shallots. The purpose of this study was to look at
the price fluctuations of shallots and to analyze the price elasticity of shallots in Nganjuk
Regency before and during the COVID-19 pandemic. This study uses descriptive quantitative
data techniques with normality test analysis. The results of this study indicate that after the
normality test of prices at the consumer level is not normally distributed, the research is
continued with the Wilxocon test, which means that there are differences in prices before and
during the pandemic. Meanwhile, the prices at the producer level are normally distributed so
that the research is continued with a paired sample test which results in a difference in prices
before and during the pandemic. For the value of the price elasticity before and during the
pandemic, the value is less than one.

Keywords : fluctuation, onion, pandemic, price.

ABSTRAK

Bawang merah memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari hari bagi masyarakat
Indonesia. Fluktuasi pada komoditas bawang merah terjadi karena dinamika perubahan jumlah
permintaan dan penawaran. Selain itu faktor tambahan yang terjadi pada saat wabah pandemi
ini adalah terhambatnya distribusi pada pemasaran bawang merah. Tujuan dari penelitian ini
adalah melihat fluktuasi harga bawang merah serta menganalisis elastisitas harga komoditas
bawang merah di Kabupaten Nganjuk sebelum dan pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini
menggunakan teknik data deskriptif kuantitatif dengan analisis uji normalitas. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan setelah dilakukan uji normalitas harga ditingkat konsumen
berdistribusi tidak normal maka penelitian dilanjutkan dengan uji wilxocon yang berarti terdapat
perbedaan harga sebelum dan pada saat pandemi. Sedangkan pada harga ditingkat produsen
berdistribusi normal sehingga penelitian dilanjutkan dengan uji paired sample test yang
menghasilkan terdapat perbedaan harga sebelum dan pada saat pandemi. Untuk nilai dari
elastisitas harga sebelum dan pada saat pandemi dihasilkan nilai kurang dari satu.
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Kata kunci: fluktuasi,bawang merah, pandemi, harga.

PENDAHULUAN

Indonesia yang memiliki jumlah penduduk terbesar ke-empat didunia akan berpengaruh
terhadap kebutuhan pangan. Tercukupinya kebutuhan pangan yang baik merupakan hal yang
sangat penting bagi terwujudnya ketahanan pangan dalam kebutuhan rumah tangga (Agustian,
2020). Wabah pandemi yang ditimbulkan oleh virus Covid-19 pada awal tahun 2019 ini
menyebabkan akan banyak nya perubahan aktivitas ekonomi yang terjadi di masyarakat.
Adanya pembatasan aktivitas pada saat pandemi, maka kebutuhan pangan tidak dapat
beroperasi secara normal. Salah satu kebutuhan pangan yang terpengaruh karena adanya wabah
ini adalah komoditas bawang merah.

Bawang merah mempunyai kontribusi yang penting pada aktivitas sehari hari bagi
rakyat Indonesia. Direktur Jenderal Holtikultura juga mengembangkan komoditas bawang
merah karena ketersediaanya komoditas bawang merah memiliki harga jual yang lumayan
tinggi sangat mempengaruhi tingkat inflasi serta perekonomian nasional. Menurut data Susenas
(2020), konsumsi bawang merah penduduk Indonesia pada tahun 2019 mencapai 2,802
kg/kapita/tahun. Permintaan dari bawang merah terus mengalami peningkatan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Meningkatnya populasi penduduk dan permintaan bawang merah, maka
bawang merah sangat menjanjikan jika terus di produksi (Hamid et al., 2018).

Kebutuhan akan komoditas bawang merah setiap tahun nya mengalami perubahan.
Produksi yang bersifat musiman bisa menyebabkan naik turunnya harga bawang merah di
pasaran. Kenaikan harga bawang merah di pengaruhi oleh jumlah produksi, pendapatan
perkapita dan jumlah permintaan dari konsumen (Sofa, 2019). Komoditas bawang merah
merupakan komoditas yang memiliki tingkat fluktuatif yang tinggi. Harga yang cenderung tidak
stabil akan menyebabkan kerugian, bahkan apabila tingkat fluktuasi yang terjadi tidak signifikan
maka akan mempengaruhi tingkat inflasi (Widiyasari, 2021). Fluktuasi yang terjadi pada
komoditas bawang merah terjadi karena dinamika perubahan jumlah permintaan dan
penawaran. Selain itu faktor tambahan yang terjadi pada saat wabah pandemi ini adalah
terhambatnya distribusi pada pemasaran bawang merah. Provinsi Jawa Timur menjadi penghasil
bawang merah terbesar kedua sesudah Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Bersumber pada data
Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura ( 2019 ) produksi bawang merah di
Jawa Tengah sebesar 481.890 Ton sedangkan di Jawa Timur sebesar 407.877.

Tabel 1. Data Produksi Bawang Merah di Jawa Timur Tahun 2015-2020

Tahun Produksi ( Ton)
2015 277.121,00
2016 304.521,00
2017 306.316,00
2018 367.031,00
2019 407.877,00
2020 454.584,00
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Rata — Rata 352.908,33
Sumber : BPS Jawa Timur ( diolah)

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat diketahui bahwa produksi bawang merah di Provinsi
Jawa Timur dari tahun 2015-2020 mengalami peningkatan setiap tahun nya. Pada provinsi Jawa
Timur, produksi komoditas unggulan ini  tahun 2015-2020 memiliki rata-rata sebesar
352.908,33 ton. Meningkatnya jumlah permintaan dari konsumen pada komoditas bawang
merah, maka akan berdampak pada jumlah produksi komoditas bawang merah terutama di
Kabupaten Nganjuk. Penanaman komoditas bawang merah di Kabupaten Nganjuk tedapat di 5
kecamatan, yakni Sukomoro, Wilangan, Rejoso, Bagor dan Gondang.

Dari uraian diatas maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah 1. Mengetahui
fluktuasi harga bawang merah tingkat produsen, konsumen dan margin pemasaran di Kabupaten
Nganjuk pada masa sebelum Covid 19 dan pada saat pandemi Covid 19. 2. Menganalisis
elastisitas trasmisi harga bawang merah di Kabupaten Nganjuk pada masa sebelum pandemi
covid 19 dan pada saat pandemi Covid 19.

Penyakit Covid-19 adalah penyakit yang ditimbulkan oleh virus SARS-CoV-2. Penyakit
Covid-19 adalah penyakit menular yang orang dapat terinfeksi melalui sejumlah kecil cairan
ketika mereka batuk, bersin, berbicara, bernyanyi atau bernapas. Menurut data sebaran WHO
(2020) secara global negara yang terserang virus ini tercatat sebanyak 179 negara dimana yang
sudah terkonfirmasi adalah 428.999.522 jiwa dan sebanyak 5.790.992 telah meninggal dunia.
Indonesia juga menjadi negara yang terdampak oleh virus ini, dimana terdapat 5.667.355
penduduk yang positif, sebanyak 4.986.391 penduduk yang berhasil sembuh dan sebanyak
149.268 penduduk yang dinyatakan meninggal dunia akibat terserang virus ini. Untuk
meminimalisir penyebaran covid-19 ini, maka warga diwajibkan untuk mematuhi aturan-aturan
yang sudah dibuat oleh pemerintah. Sebab virus ini sangat cepat menyebar ke masyarakat
apalagi di tempat kerumunan.

Bawang merah atau Allium cepa L. Aggregatum adalah bumbu dari berbagai masakan
di Asia Tenggara dan dunia (Sanakh et al., 2020). Tanaman bawang merah merupakan tanaman
yang memiiki nilai prospek tinggi jika teus di kembangkan (Hamid et al., 2018). Tanaman
bawang merah diyakini berasal dari Asia Tengah dan Asia Tenggara. Bunga bawang merah
adalah bunga sempurna, setiap bunga memiliki benang sari dan putik (Kemendag RI, 2020).
Bawang merah juga dapat hidup dengan baik di berbagai jenis tanah misalnya tanah berpasir
yang relatif dangkal, rendah H, hingga tanah vulkanis merah yang terstruktur dengan baik,
sandalkaline, dan allluvi (Yao et al., 2017). Menurut Adetya (2021), bawang merah merupakan
komoditas yang keberadaan dan kegunaanya tidak dapat tergantikan oleh komoditas lainnya,
maka dari itu kebutuhan akan bawang merah harus terpenuhi.

Berdasarkan KBBI (2021) Harga mempunyai arti nilai dari barang yang ditentukan atau
disetarakan dengan uang. Pengertian harga biasanya dipakai untuk memutuskan nilai finansial
suatu produk atau jasa. Kata harga sering digunakan untuk menyatakan tinggi rendahnya nilai
kualitas barang atau jasa terhadap nilai tukar mata uang dalam istilah nominal. Menurut
(Nasution, 2019) harga memainkan peran yang begitu penting untuk mempengaruhi keputusan
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pembeli untuk membeli produk, sehingga akan mencerminkan keberhasilan pemasaran dalam
suatu produk.

Definisi fluktuasi ialah lonjakan atau inkonsistensi dari apa pun yang dapat
digambarkan pada grafik (Mahmuddin, 2020). Naik turunnya harga dan tingkat harga produk
pertanian dapat dilihat dari kenyataan bahwa pemerintah memiliki patokan harga yang dapat
dikendalikan dengan baik. Perkembangan fluktuasi dapat digambarkan dengan grafik atau chart.
Fluktuasi Harga Sistem perdagangan di era bebas seringkali memberikan kesempatan kepada
produsen untuk menetapkan harga minimum untuk produk mereka Nauly (2016). Artinya,
pedagang akan menetapkan harga sendiri dan menerapkannya pada produk untuk penjualan.
Mengingat biaya (transportasi, jasa perantara, biaya manajemen, dan lain-lain) transaksi di
tingkat grosir dan pengecer akan menyebabkan persaingan antar pengecer.

Menurut (Tety et al., 2014) Elastisitas transmisi dapat digunakan untuk melihat
prosentase perubahan harga yang terjadi di tingkat produsen akibat perubahan harga yang terjadi

di tingkat konsumen dengan model Et = % X Z—f. Menurut Sitanggang & Firdaus (2015)

Analisis transmisi ini menyampaikan sketsa bagaimana harga yang diberikan konsumen akhir
ditransmisikan ke produsen. Selain menunjukkan besarnya perubahan harga di tingkat produsen
dan konsumen, besarnya elastisitas transmisi harga juga dapat menunjukkan derajat persaingan
pasar, kenampakan atau struktur pasar yang dihasilkan Agimga (2018).

Susanawati et al., (2015) dalam penelitianya menyebutkan fluktuasi bawang merah di

pasar produsen serta pasar konsumen cenderung berfluktuatif tetapi yang lebih tinggi terjadi di
pasar produsen. Perbedaan harga terjadi karena adanya penawaran dan permintaan di tempat
yang berbeda dengan harga yang berbeda. Dengan adanya fluktuasi seperti ini maka campur
tangan pemerintah sangat diperlukan agar bisa mengurangi resiko harga dan produksi pada
komoditas bawang merah. Penelitian ini serupa dengan (Yusuf, 2017) yang menyebutkan bahwa
harga bawang merah pada tahap produsen, tahap konsumen dan margin pemasaran selama kurun
waktu 3 tahun terakhir berfluktuatif. Faktor yang menyebabkan terjadinya kenaikan dan
penurunan harga adalah faktor penawaran dan permintaan. Saat terjadi musim panen raya maka
harga bawang merah cenderung mengalami penurunan sedangkan jika produksi bawang merah
sedikit maka harga yang terjadi di pasaran akan cenderung mngalami kenaikan.

Febrianti (2017), menjelaskan bahwa harga bawang merah berfluktuatif dan tidak
memiliki ketetapan harga. Fluktuasi harga erat kaitannya dengan karakteristik homogenisasi dan
produksi massal produk pertanian. Tingginya harga bawang merah terjadi karena pasokan
bawang merah yang ada terbatas dan turunnya harga bawang merah biasanyaterjadi karena
masuknya musim panen sehingga pasokan dari bawang merah melimpah sehingga
menyebabkan harga pada bawang merah berfluktuatif (Apriyani, 2021). Pada penelitian
(Lestari, 2019) menyebutkan bahwa nilai produk bawang merah pada tahun 2019 mengalami
fluktuasi dengan kondisi harga yang terus mengalami kenaikan. Fluktuasi ini memiliki dampak
positif bagi inflasi yang terjadi, dapat dilihat dari uji Variance Decomposition.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Nganjuk, mengingat Nganjuk menjadi
penghasil besar bawang merah di Jawa Timur. Berdasarkan data BPS 2020 Kabupaten Nganjuk
adalah sentra penghasil bawang merah terbesar (39,8%) di Jawa Timur dengan jumlah produksi
pada tahun 2019 sebanyak 1.624.499 kuintal dan pada tahun 2020 sebanyak 1.730.608 kuintal.
Waktu yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan kurun waktu 2 tahun yaitu tahun 2019
sampai dengan tahun 2020. Karena pada tahun ini dilihat dari Siskaperbapo kondisi bawang
merah mengalami fluktuasi yang tinggi.

Penelitian ini menggunakaan teknik data deskriptif kuantitatif dimana penelitian yang
dilakukan selalu mengenai dan berhubungan dengan angka. Sedangkan teknik pengambilan data
yang dipakai menggunakan teknik pengambilan data dengan cara pencatatan data dari lembaga-
lembaga dan instasi terkait dengan penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari dari sumber Sistem Informasi
Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok di Jawa Timur (Siskaperbapo). Sedangkan
jenis data yang digunakan adalah menggunakan data time series minggunan dalam kurun waktu
2 tahun tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian grafik, dengan teknik analisis data uji
normalitas. Uji normalitas dibuat untuk melihat apakah data yang akan diteliti mempunyai
distribusi normal atau tidak. Dasar pengutipan keputusan uji normalitas adalah:

1. Apabila taraf signifikan atau taraf probabiliti < 0,05 jadi data tidak berdistribusi normal.

2. Apabila taraf signifikan atau taraf probabiliti > 0,05 jadi data berdistribusi normal.

Apabila dalam penelitian berdistribusi normal maka menggunakan Uji Beda (Dependent T-Test

), sedangkan apabila data yang diuji berdistribusi tidak normal jadi menggunakan Uji Non

Parametik Wilxoco (Panggayuhan, 2016). Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis

SPSS untuk mengetahui tujuan yang pertama. Cara untuk mengetahui perbandigan tingkat

fluktuasi dari tahun sebelum dan saat pandemi, maka dapat diketahui menggunakan Uji Beda

(Dependent T-Test) dan Uji Wilcoxon. Keputusan buat menerima atau menolak Ho dalam

pengujian ini didasarkan pada hal-hal berikut:

1) Apabila t hitung > t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05, tolak Ho dan terima Ha.

2) Apabila t hitung < t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05, terima Ho dan tolak Ha.

Dengan:

Ho :g Tidak ada perbedaan antara harga bawang merah sebelum dan selama pandemi Covid-19.

Ha = Ada perbedaan antara harga bawang merah sebelum dan selama pandemi Covid-19.
Untuk mengetahui tujuan yang kedua yaitu menganalisis elastisitas transmisi harga

menggunakan rumus menurut Sudiyono (2004) dalam (Rahmi, 2019) :
L G ST (1)
dpf pr
Dimana Et merupakan Elastisitas Transmisi, Pr adalah nilai harga pada konsumen, Pf =
Nilai harga pada produsen, dPr merupakan perubahan nilai harga pada konsumen dan dPf adalah
perubahan nilai harga pada produsen.

Aurti dari persamaan di atas adalah:
1. Jika nilai elastsitas transmisi harga kurang dari 1 (Et < 1), berarti untuk setiap 1% perubahan
harga konsumen, perubahan harga produsen kurang dari 1%.

Et
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2. Jika nilai elastistas transmisi sama dengan 1 (Et=1), berarti untuk setiap 1% perubahan harga
konsumen, harga produsen berubah sebesar 1%.

3. Jika nilai elastisitas transmsi lebih besar dari 1 (Et > 1), berarti untuk setiap 1% perubahan
harga konsumen, harga produsen berubah lebih dari 1%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Harga bawang merah sangat fluktuatif di tahun 2019 sampai dengan tahun 2020. Kasus
ini disebabkan adanya distribusi produk dari produsen kepada konsumen akhir yang tidak efisien
dalam jangka pendek dan jangka panjang (BPS, 2020). Adanya distribusi yang tidak efisien ini
terjadi karena pada tahun 2019 terdapat pandemi wabah Covid-19. Adanya wabah ini
menyebabkan indonesia melakukan PSBB dimana semua aktifitas dibatasi, masyarakat juga
dihimbau agar melakukan aktifitas dari rumah, serta para pelajar yang melakukan pelajaran
secara daring. Semua ini dilakukan sebagai upaya untuk meminimalisir penyebaran covid-19
ini. Berlakunya PSBB pada saat pandemi ini maka sistem distribusi juga terkendala dan
menyebabkan terjadinya kekurangan pasokan terutama pada komoditas bawang merah.

Fluktuasi Harga Bawang Merah Di Tingkat Konsumen

Fluktuasi harga merupakan keadaan naik turunnya harga di pasaran. Fluktuasi sering
terjadi karena beberapa faktor seperti kebijakan pemerintah terhadap harga, permintaan dan
penawaran dan lain-lain. Pada saat masa pandemi covid-19 ini banyak perubahan aktivitas yang
terjadi di masyarakat. Merebaknya pandemi ini maka pemerintah melakukan antisipasi untuk
pelaksanaan PSBB yang diberlakukan di setiap daerah.
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10000 11.500 Harga
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Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah (2022)
Gambar 1. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah di Tingkat Konsumen Sebelum dan Saat
Pandemi
Harga bawang merah sebelum pandemi yang terjadi tingkat konsumen yaitu pada bulan
Maret 2019 sampai dengan Maret 2020 mengalami fluktuasi. Dapat dilihat pada Gambar 1
pada bulan Maret harga pada konsumen senilai Rp 26.000 serta mengalami kenaikan yang cukup
tinggi pada bulan April sebesar Rp 10.000 dimana harga tertinggi terjadi pada bulan April
dengan harga sebesar Rp 36.000. Harga bawang merah meningkat dikarenakan menjelang bulan
ramadhan kebutuhan akan bawang merah semakin bertambah. Hal tersebut sepertinya sudah
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terbiasa bagi masyarakat Indonesia mengingat konsumsi pangan meningkat dengan maraknya
jamuan buka puasa bersama selama hampir satu bulan penuh. Lalu harga bawang merah
mengalami penurunan yang cukup tajam pada bulan Desember sebesar Rp 24.500 sehingga
menyebabkan harga menjadi Rp 11.500 dimana harga ini merupakan harga bawang merah
terendah ditingkat konsumen pada sebelum adanya pandemi. Penyebab dari anjlok nya harga
pada bawang merah pada bulan September ini dikarenakan petani atau produsen pada saat
musim panen yaitu pada bulan Juni sampai bulan Agustus menyimpan hasil panen nya dan baru
di jual bulan September. Akibatnya stok yang ada di pasaran meludak dan menyebabkan harga
bawang merah menjadi turun.

Pada saat pandemi harga bawang merah pada tahap konsumen mengalami fluktuatif.
Pada bulan Maret harga bawang merah dapat diketahui sebesar Rp 22.000 mengalami kenaikan
yang cukup banyak pada bulan Mei sebesar Rp 24.000 yang mengakibatkan harga menjadi Rp
46.000. Harga ini termasuk harga tertinggi di tingkat konsumen pada saat pandemi. Harga
bawang merah saat pandemi mengalami kenaikan yang sangat besar pada bulan ini dikarenakan
pada pertengahan bulan April pemerintah menerapkan sistem PSBB pertama. Oleh karena itu,
terjadi sistem penyekatan pada jalan-jalan yang meyebabkan proses distribusi mengalami
kendala dan menyebabkan harga pada komoditas bawang merah mengalami kenaikan yang
tinggi. Kemudian mengalami penurunan pada minggu ke empat di bulan Agustus dengan harga
menjadi Rp 21.000. Harga terendah terdapat pada bulan Januari 2021 dimana harga bawang
merah hanya Rp 15.000. Badan Ketahanan Pangan melaporkan melaporkan bahwa penurunan
harga bawang merah disebabkan oleh panen yang relatif simultan dari beberapa daerah
penghasil bawang merah. Hal ini membuat stok bawang merah melimpah. Hal ini membuat stok
bawang merah menjadi melimpah. Akibatnya harga barang merah mengalami penurunan yang
cukup tajam.

Fluktuasi Harga Bawang Merah Di Tingkat Produsen

Bawang merah merupakan sayuran yang sering mengalami kendala di luar usahatani yaitu harga
yang fluktuatif. Masalah ini disebabkan karena bawang merah diproduksi secara musiman dan
merupakan sayuran yang mudah rusak. Dalam fluktuasi merupakan ketidak tetapan atau
guncangan sebagai contohterhadap harga bawang merah dan jumlah produsen yang meningkat
dan tingginyapermintaan konsumen terhadap bawang merah.
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Gambar 2. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah di Tingkat Produsen Sebelum dan Saat
Pandemi

Pada tingkat produsen harga sebelum pandemi berfluktuatif. Pada Gambar 2 dapat di
lihat bahwa harga bawang merah pada bulan Maret sebesar Rp 16.000. Mengalami kenaikan
sebesar Rp 6.500 pada bulan April yang mengakibatkan harga menjadi Rp 22.5000. Harga ini
merupakan harga tertinggi di tingkat produsen sebelum adanya pandemi. Harga bawang merah
meningkat dikarenakan menjelang bulan ramadhan kebutuhan akan bawang merah semakin
bertambah. Hal tersebut sepertinya sudah terbiasa bagi masyarakat Indonesia mengingat
konsumsi pangan meningkat dengan maraknya jamuan buka puasa bersama selama hampir satu
bulan penuh. Kemudian mengalami penurunan pada bulan Mei sebesar Rp 10.100 yang
mengakibatkan harga menjadi Rp 12.400. Harga bawang merah terendah ditingkat produsen
sebelum adanya pandemi terjadi pada bulan September dimana harganya adalah Rp 7.000.
Penyebab dari anjlok nya harga pada bawang merah pada bulan September ini dikarenakan
petani atau produsen pada saat musim panen yaitu pada bulan Juni sampai bulan Agustus
menyimpan hasil panen nya dan baru di jual bulan September. Akibatnya stok yang ada di
pasaran meludak dan menyebabkan harga bawang merah menjadi turun.

Pada saat pandemi harga bawang merah di produsen sangat ber fluktuatif. Pada bulan
Maret harga bawang merah dapat diketahui sebesar Rp 15.800 mengalami kenaikan yang cukup
banyak pada bulan Mei sebesar Rp 16.900 yang mengakibatkan harga menjadi Rp 32.700. Harga
ini termasuk harga bawang merah tertinggi di tingkat produsen pada saat pandemi. Dapat dilihat
pada Gambar 2, pada bulan Maret sampai dengan bulan Agustus harga bawang merah ditingkat
produsen menjalani penaikan yang tinggi. Karena pada bulan ini merupakan awal adanya
pandemi dan pemerintah menghimbau agar mengurangi semua aktivitas di luar rumah.
Akibatnya sistem distribusi jadi terhambat dan mengakibatkan stok bawang merah di pasaran
berkurang dan harga menjaddi naik. Kemudian mengalami penurunan pada minggu ke empat di
bulan Agustus dengan harga menjadi Rp 14.000. Harga terendah terdapat pada bulan Desember
2020 dimana harga bawang merah hanya Rp 9.200. Badan Ketahanan Pangan melaporkan
melaporkan bahwa penurunan harga bawang merah disebabkan oleh panen yang relatif simultan
dari beberapa daerah penghasil bawang merah. Hal ini membuat stok bawang merah melimpah.
Akibatnya harga barang merah mengalami penurunan yang cukup tajam.

Margin Pemasaran Bawang Merah

Menurut Arman (2016) Margin pemasaran adalah perbedaan harga yang terjadi pada
produsen dan konsumen atau perbedaan antara harga penjualan dan pembelian yang terjadi di
pasaran. Penghitungan margin dapat dipakai untuk mengetahui aliran harga yang terjadi setiap
lembaga yang terlibat pada sistem distribusi bawang merah. Cara mengantisipasi terjadinya
fluktuasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan sistem pemasaran yang baik (Mudiyono &
Hariadi, 2012).
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Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah(2022)
Gambar 3. Grafik Fluktuasi Margin Harga Bawang Merah Sebelum dan Saat Pandemi

Margin harga bawang merah sebelum pandemi di Kabupaten Nganjuk berfluktuatif.
Pada awal Maret ( Gambar 3 ) margin harga bawang merah sebesar Rp 10.000 dan mengalami
peningkatan pada April sebesar Rp 4.800 dan mengakibatkan margin harga menjadi Rp 14.800.
Margin harga tertinggi terjadi pada bulan Januari 2020 yakni Rp 15.500. Pada bulan januari
margin harga tinggi dikarenakan permintaan dan kebutuhan bawang merah meningkat akibat
awal tahun baru. Sesuai dengan hukum penawaran menurut (Goenandhi, 2017) apabila harga
suatu barang naik, maka produsen akan meningkatkan jumlah barang yang dijual. Oleh karena
itu margin harga bawang merah pada bulan Januari meningkat. Sedangkan margin terendah
terjadi pada bulan September dimana margin harga hanya Rp 900. Akibat dari melimpahnya
hasil produksi bawang merah serta menurunnya permintaan dari konsumen. Kondisi ini
merupakan pola tahunan yang sering terjadi pada komoditas bawang merah.

Margin harga bawang merah pada saat pandemi di tingkat produsen sangat ber
fluktuatif. Pada bulan Maret margin harga bawang merah dapat diketahui sebesar Rp 6.200
mengalami kenaikan yang cukup banyak pada bulan Juni sebesar Rp 14.600 yang
mengakibatkan margin harga menjadi Rp 20.800. Margin harga ini merupakan margin harga
bawang merah tertinggi pada saat pandemi. Akibat dari pasokan bawang merah yang terbatas
karena keterhambatan proses distribusi dari bawang merah sebab sistem PSBB, maka bawang
margin dari bawang merah mengalami kenaikan yang tajam. Kemudian mengalami penurunan
pada minggu kedua di bulan Agustus dengan harga menjadi Rp 6.800. Harga terendah terdapat
pada bulan Februari 2021 dimana margin harga bawang merah hanya Rp 2.900. Penyebab dari
rendahnya margin harga bawang merah saat pandemi ini adalah keadaan dalam pasar sudah
mulai kembali normal dan sistem distribui dari bawang merah sudah mulai lancar maka dari itu
margin harga bawang merah menurun untuk menstabilkan harga bawang merah di pasaran.
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Perbedaan Harga Bawang Merah Di Tingkat Konsumen Sebelum dan Saat Adanya
Pandemi Covid-19.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Pandemi 134 51 ,023 ,948 51 ,026
Saat_Pandemi ,142 51 ,012 ,946 51 ,021

Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 2 setelah dilakukan uji normalitas pada harga komoditas bawang
merah pada tahap konsumen maka dapat diketahui nilai signifikasi dari harga sebelum pandemi
adalah 0,026 dan harga pada saat pandemi adalah 0,012. Nilai tersebut dapat di katakan kurang
dari taraf signifikasi yaitu 0,05, kemudian bisa di bei kesimpulan harga komoditas bawang
merah pada konsumen sebelum dan pada saat pandemi yaitu tidak berdistribusi normal. Dengan
demikian maka pengujian selanjutnya digunakan Uji Wilxocon untuk mengetahui adakah
perbedaan harga komoditas bawang merah antara sebelum pandemi dan pada saat pandemi.

Tabel 3. Hasil Uji Wilxocon

Saat_Pandemi - Sebelum_Pandemi
z -3,651°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 3 setelah dilakukan Uji Wilxocon maka dapat diketahui nilai
signifikasi dari harga komoditas bawang merah di tingkat konsumen sebelum pandemi dan pada
saat pandemi sebesar 0,000 hal ini menunjukkan nilai indikator < 0,05 maka dapat di ketahui
bahwa antara harga komoditas bawang merah tingkat konsumen sebelum pandemi dan pada saat
pandemi adalah menolak HO dan menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
antara harga bawang merah sebelum dan saat masa pandemi Covid-19. Sejalan dengan
penelitian (Panggayuhan, 2016) dimana hasil dari pengujian wilxocon dihasilkan nilai
signifikasi 0,00 ( < 0,05 ). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
tingkat OCB karyawan sebelum dan saat menerima program E-Kinerja, yang mana bisa dilihat
dari penaksiran dimensi kesantunan yang dihasilkan. Menurut Sidhu et al., (2010) meningkatnya
permintaan produksi harga bahan pangan bisa terjadi karena peningkatan pendapatan dan pola
hidup yang di jalani oleh masyarakat.
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Perbedaan Harga Bawang Merah Di Tingkat Produsen Sebelum dan Saat Adanya
Pandemi Covid-19.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Pandemi ,089 51 ,200" ,968 51 ,175
Saat_Pandemi ,123 51 ,053 ,939 51 ,012

Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4 setelah dilakukan uji normalitas pada harga komoditas bawang
merah di tingkat produsen maka dapat diketahui nilai signifikasi dari harga sebelum pandemi
adalah 0,200 dan harga pada saat pandemi adalah 0,053. Nilai tersebut dapat di katakan lebih
dari taraf signifikasi yaitu 0,05, bisa disimpulkan harga bawang merah pada tahap produsen
sebelum dan saat pandemi yaitu berdistribusi normal. Pengujian selanjutnya digunakan Uji
Beda( Paired Sample Test ) untuk mengetahui adakah perbedaan harga komoditas bawang
merah antara sebelum pandemi dan pada saat pandemi.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Samples Test
Paired Differences

Sig.
Std. 95% (2-
Std. Error  Confiden taile
Mean Deviation  Mean ce t daf d)
Lower Upper
Sebelum_P . 5
andemi - - -
Saqt_Pan q 4907412 6659,695 932,544 6780013 3034.774 -5,263 0 ,000
emi

Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 5 setelah dilakukan Uji Beda ( Paired Sample Test ) maka dapat
diketahui nilai signifikasi dari harga komoditas bawang merah antara sebelum pandemi dan pada
saat pandemi sebesar 0,000 hal ini membuktikan nilai indikator < 0,05 maka dapat di ketahui
bahwa antara harga komoditas bawang merah sebelum pandemi dan pada saat pandemi adalah
menolak HO dan menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara harga
bawang merah ditingkat produsen sebelum dan saat masa pandemi Covid-19. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Sholehah, 2019) nilai signifikan yang diperoleh pada uji paired sample test
adalah 0,00 ( < 0,05 ). Dapat di simpulkan termuat perbedaan antara pendapatan para petani
sebelum dan setelah memperoleh bantuan benih.
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Elastisitas Transmisi Harga
Sebelum Pandemi
—-63 14.243
Et=
—-65 23.973
Et=0,23

Berdasarkan perhitungan dari rumus elastisitas transmisi harga maka dapat diketahui
besarnya elastisitas transmisi harga komoditas bawang merah sebelum pandemi adalah 0,23.
Hasil ini menunjukkan elastisitas transmisi kurang dari satu (Et<1) dapat berarti perubahan
harga sebesar 0,23% pada konsumen akan mengakibatkan perubahan harga kurang dari 1%
pada produsen. Setara dengan penelitian (Shuhada, 2015) perhitungan transmisi harga
menghasilkan nilai 0,850 dimana hasil ini kurang dari 1 yang menunjukkan terjadinya
pergantian harga sebesar 1% pada pabrik, yang bisa mengakibatkan pergantian harga sebesar
0,850% pada petani.

Saat Pandemi

£ 7,70 19.123
"~ 36,5 28.688,5
Et=0,47

Berdasarkan perhitungan dari rumus elastisitas transmisi harga maka dapat diketahui
besarnya elastisitas transmisi harga komoditas bawang merah sebelum pandemi adalah 0,47.
Hasil ini menunjukkan nilai elastisitas transmisi harga lebih kecil dari satu (Et<1) jadi dapat
diartikan setiap perubahan harga sebesar 0,47% pada konsumen dapat menjadikan perubahan
harga kurang dari 1% pada produsen. Nilai elastisitas transmisi harga yang kecil menunjukkan
bahwa jika harga naik di tingkat konsumen, misalnya karena permintaan yang meningkat, petani
tidak memiliki informasi yang cukup atau petani lambat menerima informasi. Lebih banyak
pengecer yang menikmati kenaikan harga bawang merah tersebut. Petani lambat merespon
kenaikan harga, sehingga belum sempat menaikkan harga di tingkat petani. Akibatnya, pada
harga yang sama di tingkat petani, lembaga pemasaran menikmati bagian keuntungan yang lebih
besar. Hal ini juga menunjukkan bahwa transmisi harga yang dibentuk oleh pasar petani dan
pasar konsumen lemah, serta struktur pasar yang terbentuk bukan pasar persaingan sempurna.

Perpindahan harga yang relatif rendah dari pasar konsumen ke pasar produsen
merupakan indikator dalam pemasaran hasil pertanian. Keadaan mencerminkan kekuatan
monopoli atau oligopolistik para pedagang (lrawan, 2007). Hal ini dikarenakan pedagang
dengan kekuatan monopoli atau oligopoli dapat mengontrol harga beli petani, sehingga harga di
tingkat konsumen relatif tetap, pedagang tersebut dapat menekan harga beli petani untuk
memaksimalkan keuntungan. Di tingkat konsumen, pedagang sebagian dapat meneruskan
kenaikan harga kepada petani, yaitu petani menerima kenaikan harga lebih sedikit daripada yang
dibayar konsumen. Model elastisitas transmisi harga ini kurang menguntungkan bagi petani
karena kenaikan harga yang terjadi di tingkat konsumen, petani tidak menikmati harga
sepenuhnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebelum dan saat pandemi harga bawang merah pada tahap produsen serta pada tahap konsumen
mengalami fluktuasi yang cukup tinggi. Setelah dilakukan uji normalitas dengan dilanjutkan uji
wilxocon dan uji paired sample test menghasilkan pernyataan terdapat perbedaan antara harga
bawang merah sebelum dan saat masa pandemi Covid-19. Fluktuasi yang terjadi pada komoditas
bawang merah terdapat karena dinamika perubahan jumlah permintaan dan penawaran. Selain
itu faktor tambahan yang terjadi pada saat wabah pandemi ini adalah terhambatnya distribusi
pada pemsaran bawang merah. Sedangkan nilai elastisitas transmisi nya menunjukkan kurang
dari satu.

Saran

Menghadapi pandemi covid perlu adanya integrasi pengelolaan jaringan pasar induk. Integrasi
yang dilakukan dapat mengurangi pertumbuhan harga yang semakin tinggi serta ketersediaan
bahan pokok di setiap daerah. Penurunan sektor jasa transportasi harus mendapatkan
penanganan yang khusus dari pemerintah agar tidak mengganggu sistem distribusi dan
perdagangan bahan pokok makanan.
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